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Lampiran 3. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 



 

Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan untuk Nadya Ariesta, selaku Pranata Humas Subbagian Peliputan 

dan Penyajian Berita (Key Informan) 

a) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai communicator 

1. Apa peranan dan fungsi Humas Setjen Kemenkumham RI bagian Peliputan 

dan Penyajian Berita? 

2. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI dalam melakukan penyebaran 

informasi menggunakan media sosial? Apa saja media sosial yang 

digunakan?  

3. Mengapa Humas Setjen Kemenkumham RI memilih media sosial tersebut 

sebagai alat penyebaran informasi?  

4. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI memiliki peranan sebagai 

komunikator dalam hal penyebaran informasi melalui media sosial? Jika iya, 

bagaimana peranan sebagai komunikator tersebut? 

5. Sebagai komunikator, informasi apa saja/seperti apa yang disebarkan oleh 

Humas Setjen Kemenkumham RI di media sosial? 

6. Bagaimana proses penyampaian pesan dan penyebaran informasi tersebut? 

7. Apakah penyebaran informasi dilakukan secara rutin? 

8. Apakah sejauh ini media sosial yang digunakan dapat membantu Humas 

Setjen Kemenkumham RI dalam menjalankan peranannya sebagai humas 

terutama dalam kegiatan penyebaran informasi? 

9. Apakah keunggulan dari media sosial dalam membantu humas untuk 

menjalankan peranan dalam penyebaran informasi? 



 

10. Apa yang diharapkan Humas Setjen Kemenkumham RI melalui penyebaran 

informasi yang dilakukan melalui media sosial? 

11. Apakah ada hambatan dalam menjalankan peranan humas dalam 

penyebaran informasi melalui media sosial? 

b) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai relationship 

1. Bagaimana peranan Humas Setjen Kemenkumham RI dalam membangun 

hubungan melalui penyebaran informasi di media sosial? 

2. Apakah hubungan yang dibangun pada masing-masing media sosial memiliki 

kesamaan? 

3. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI pernah menerima kritik dan saran 

atau konflik dari masyarakat di media sosial? Bagaimana Humas Setjen 

Kemenkumham RI dalam merespon kritik dan saran atau konflik tersebut? 

c) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai back up management 

1. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI melakukan peranan dalam 

menentukan/memilih informasi–informasi yang akan disebarkan melalui 

media sosial? 

2. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI melakukan pengawasan terhadap 

informasi yang disebarkan melalui media sosial? 

3. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI melakukan peranan dalam 

mengatur kegiatan manajemen lainnya? 

4. Apakah Humas Setjen Kemenkumham RI melakukan evaluasi terhadap 

penyebaran informasi melalui media sosial yang telah dilakukan? 

 



 

d) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai good image maker 

1. Bagaimana peranan Humas Setjen Kemenkumham RI sebagai pembentuk 

citra lembaga dalam hal penyebaran informasi melalui media sosial? 

2. Bagaimana cara humas untuk mengetahui citra dari Kemenkumham RI di 

masyarakat? 

Pertanyaan untuk Safira Zhafarina, selaku Pranata Humas Subbagian 

Peliputan dan Penyajian Berita (Informan Pendukung 1) 

a) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai communicator 

1. Mengapa penyebaran informasi lebih banyak dilakukan di media sosial 

Instagram? 

2. Bagaimana peranan dan bentuk komunikasi yang terjalin antara humas 

dengan publiknya di media sosial? 

3. Apakah dalam penyebaran informasi, humas memiliki persiapan dan standar 

tertentu terkait informasi yang akan disebarkan? 

4. Dalam penyebaran informasi, bagaimana humas dalam menentukan 

informasi-informasi yang akan disebarkan tersebut?  

b) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai relationship 

1. Apa saja upaya yang dilakukan oleh humas dalam menjalin hubungan dengan 

publik di media sosial? 

2. Selain publik eksternal, apakah humas menjalin hubungan baik dengan publik 

internal? Bagaimana upaya menjalin hubungan baik tersebut dengan publik 

internal? 

 



 

c) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai back up management 

1. Apakah humas selalu berupaya meningkatkan/mengembangkan fungsi 

peranan humas dalam penyebaran informasi di media sosial? 

2. Bagaimana cara/upaya yang dilakukan oleh humas dalam penyebaran 

informasi di media sosial apabila terdapat isu/krisis mengenai 

Kemenkumham RI? 

3. Bagaimana cara humas dalam melakukan pengelolaan penyebaran informasi 

di media sosial yang telah dilakukan? 

d) Pertanyaan mengenai peranan humas sebagai good image maker 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan humas untuk membangun dan 

mempertahankan citra dalam penyebaran informasi melalui media sosial? 

Pertanyaan untuk Tubagus Erif Faturrahman, selaku Kepala Bagian 

Hubungan Masyarakat (Informan Pendukung 2) 

1. Apa tugas dari bapak selaku Kepala Bagian Hubungan Masyarakat? 

2. Bagaimana Humas Setjen Kemenkumham RI melihat perkembangan media 

sosial sebagai tempat penyebaran informasi? 

3. Bagaimana peranan dari humas dalam penyebaran informasi melalui media 

sosial? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan yang dilakukan hingga informasi–informasi 

tersebut disebarkan ke masyarakat melalui media sosial Kemenkumham RI? 

5. Apakah peranan humas dalam menyebarkan informasi di media sosial sudah 

berjalan dengan semestinya? 



 

6. Bagaimana tahapan yang dilakukan apabila terdapat kendala dalam 

melaksanakan peranan humas dalam penyebaran informasi di media sosial? 

Pertanyaan untuk Ali Nurdin, selaku Kepala Subbagian Peliputan dan 

Penyajian Berita (Informan Pendukung 3) 

1. Apa tugas bapak selaku Kepala Subbagian Peliputan dan Penyajian Berita? 

2. Ada berapa bagian dari Humas Setjen Kemenkumham RI? 

3. Humas Setjen Kemenkumham RI bagian apa yang melaksanakan tugas 

penyebaran informasi melalui media sosial? 

4. Bagaimana proses yang dilakukan hingga informasi-informasi tersebut 

dinyatakan layak untuk disebarkan ke masyarakat melalui media sosial 

Kemenkumham RI? 

Pertanyaan untuk David Runold, selaku masyarakat pengikut media sosial 

Instagram Kemenkumham RI (Informan Pendukung 4) 

1. Bagaimana menurut kakak sebagai masyarakat pengikut media sosial Instagram 

Kemenkumham RI mengenai penyampaian dan penyebaran informasi yang 

dilakukan oleh humas Kemenkumham? 

2. Menurut penglihatan dan pandangan kakak, apakah Humas Kemenkumham RI 

itu sudah melaksanakan kegiatan membangun dan menjaga hubungan dengan 

masyarakatnya di media sosial Instagram? 

3. Apakah kakak merasa terbantu dengan pemberian dan penyebaran informasi 

yang dilakukan oleh humas? 

 

 



 

Mengetahui, 

Biro Humas, Hukum dan Kerja Sama Sekretariat Jenderal Kemenkumham RI 

 



 

Lampiran 5. Hasil Wawancara Informan (Key Informan) 

Penulis: Zhafirah Septianti 

Nama Informan: Nadya Ariesta 

Jabatan: Pranata Humas Subbagian Peliputan dan Penyajian Berita 

Lokasi: Gedung Sentra Mulia Lt. 6 Bagian Humas Sekretariat Jenderal 

Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia 

A. Peranan humas sebagai communicator 

Pertanyaan Jawaban 

Apa peranan dan fungsi 

Humas Setjen Kemenkumham 

RI bagian Peliputan dan 

Penyajian Berita? 

Sebetulnya kalau misalnya terkait Peliputan 

dan Penyajian Berita itu memang salah satu 

tusi (tugas dan fungsi) di Humas 

Kemenkumham RI. Kamu bisa cek di 

Permenkumham No. 41 Tahun 2021. Disitu 

dijelasin masing–masing tusi dari humas. Dan 

salah satunya peliputan dan penyajian berita. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI dalam 

melakukan penyebaran 

informasi menggunakan media 

sosial? Apa saja media sosial 

yang digunakan?  

 

Ya, dari Kemenkumham RI itu melakukan 

pemberitaan juga melalui media sosial. Media 

sosial yang kita gunakan itu ada 4, yaitu yang 

pertama Instagram @kemenkumhamri, terus 

juga ada Twitter @kemenkumham_ri, ada 

Facebook fanpage namanya Kementerian 

Hukum dan HAM RI, terus satu lagi kita pake 

Youtube @kemenkumhamri. Alasan 

menggunakan media sosial sebagai tempat 

untuk menyebarkan informasi karena media 

sosial itu kan platform yang sudah banyak 

digunakan ya oleh masyarakat, jadi informasi 

yang kita sebarkan itu bisa lebih banyak 

menjangkau masyarakat yang ada di Indonesia. 

Terus juga platform media sosial juga mudah 

sekali diakses, pakai handphone juga bisa. 

Terus juga masyarakat Indonesia udah mulai 

melek nih sama media sosial jadi melalui 

media sosial itu kita berharap orang–orang bisa 

lebih memahami tentang Kemenkumham 

melalui media sosial dan juga platform-nya 

gratis jadi sebetulnya gak banyak dana yang 



 
 

 

harus kami keluarkan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat. 

Mengapa Humas Setjen 

Kemenkumham RI memilih 

media sosial tersebut sebagai 

alat penyebaran informasi?  

 

Karena 4 media sosial itu secara data gitu ya 

memiliki banyak pengguna jadi kamu bisa liat 

based on data dari digital report. Biasanya 

setiap tahun itu akan dikeluarkan datanya ya. 

Jadi kita masih menggunakan itu. Dan kita rasa 

memang 4 media sosial itu cocok nih sama 

kebutuhan kita untuk menyebarkan informasi 

kepada masyarakat. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI memiliki 

peranan sebagai komunikator 

dalam hal penyebaran 

informasi melalui media 

sosial? Jika iya, bagaimana 

peranan sebagai komunikator 

tersebut? 

Iya, tentu dong. Karena kan kita memberikan 

dan menyebarkan informasi terkait dengan tusi 

tugas dan fungsinya Kemenkumham RI serta 

layanan–layanan publik yang dimiliki oleh 

Kementerian Hukum dan HAM kepada 

masyarakat.  

Sebagai komunikator, 

informasi apa saja/seperti apa 

yang disebarkan oleh Humas 

Setjen Kemenkumham RI di 

media sosial? 

 

Oke, untuk informasi apa saja yang kita berikan 

itu, jadi yang pertama kita akan memberikan 

informasi terkait tugas dan fungsinya 

Kemenkumham, terus yang kedua itu layanan 

publiknya Kementerian Hukum dan HAM, 

terus kita juga menginformasikan terkait 

agenda kegiatan Kementerian Hukum dan 

HAM terus juga termasuk kegiatan pimpinan 

khususnya Bapak Menteri dan juga Wakil 

Menteri Kementerian Hukum dan HAM. Dan 

kita juga menginformasikan terkait kegiatan–

kegiatan dari Insan Pengayoman. Insan 

Pengayoman itu adalah pegawai–pegawainya 

Kementerian Hukum dan HAM. Juga 

informasi-informasi penting lainnya mengenai 

agenda pemerintahan atau negara, seperti 

misalnya G20 pada bulan November kemarin. 

Bagaimana proses 

penyampaian pesan dan 

penyebaran informasi 

tersebut? 

 

Jadi yang pertama kalau untuk di media sosial 

sendiri kita itu biasanya bikin agenda setting, 

jadi kita memang sudah menentukan kira–kira 

apa saja informasi yang akan kita sebarkan 

kepada masyarakat. Biasanya itu akan dibuat 

misalkan untuk bulan Desember, nah kita tuh 

udah merancang itu di bulan November. Jadi 

kita udah tau nih kita mau kasih informasi apa. 

Dan biasanya, kita akan lebih banyak 

memberikan informasi sesuai dengan kegiatan 

yang ada di bulan tersebut. Misalkan di bulan 



 
 

 

Desember ini kita ada hari HAM, itu kan salah 

satu hari special-nya buat Kemenkumham ya, 

jadi di bulan November tuh kita udah 

berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal 

HAM gitu, apa aja sih informasi–informasi 

yang mau diinformasikan kepada masyarakat 

gitu. Jadi memang kita udah membuat agenda 

setting-nya. 

Apakah penyebaran informasi 

dilakukan secara rutin? 

 

Ya gitu. Biasanya rutin, tapi tidak menutup 

kemungkinan kalau ada agenda–agenda 

tambahan ya kayak misalnya nih bulan 

November ada G20. Sebagai bagian dari 

pemerintahan tentu kita juga diwajiban 

memberikan informasi terkait hal tersebut. 

Apakah sejauh ini media sosial 

yang digunakan dapat 

membantu Humas Setjen 

Kemenkumham RI dalam 

menjalankan peranannya 

sebagai humas terutama dalam 

kegiatan penyebaran 

informasi? 

 

Menurut saya pribadi sih ini salah satu platform 

penting ya untuk media sosial gitu. Kenapa? 

Karena memang lagi–lagi berdasarkan 

research yang digital report Indonesia itu 

memang masyarakat Indonesia itu udah cukup 

melek dengan media sosial gitu. Jadi 

penyebaran informasi melalui media sosial ini 

menjadi salah satu hal penting yang diperlukan 

Kemenkumham dalam menyebarkan informasi 

kepada masyarakat.  

Apakah keunggulan dari media 

sosial dalam membantu humas 

untuk menjalankan peranan 

dalam penyebaran informasi? 

 

Kalau keunggulan dari media sosial itu pertama 

karena media sosial itu kan platform yang 

banyak digunakan ya oleh masyarakat, jadi 

informasi yang kita sebarkan itu bisa lebih 

banyak menjangkau masyarakat yang ada di 

Indonesia. Terus juga platform media sosial 

juga mudah sekali diakses, pakai handphone 

juga bisa. Terus juga masyarakat Indonesia 

udah mulai melek nih sama media sosial jadi 

melalui media sosial itu kita berharap orang–

orang bisa lebih memahami tentang 

Kemenkumham melalui media sosial dan juga 

platform-nya gratis jadi sebetulnya gak banyak 

dana yang harus kami keluarkan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat. 

Apa yang diharapkan Humas 

Setjen Kemenkumham RI 

melalui penyebaran informasi 

yang dilakukan melalui media 

sosial? 

 

Harapannya pertama tentu aja masyarakat tuh 

lebih bisa mengenal ya terkait Kemenkumham, 

tusinya Kemenkumham, terus juga layanan–

layanan yang dimiliki Kementerian Hukum 

dan HAM gitu, terus juga kita berharap melalui 

media sosial ini akhirnya citra yang dimiliki 

Kemenkumham bisa lebih positif di mata 



 
 

 

masyarakat, terus juga Kementerian Hukum 

dan HAM ini bisa dilihat sebagai kementerian 

yang memang cukup aktif gitu dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Apakah ada hambatan dalam 

menjalankan peranan humas 

dalam penyebaran informasi 

melalui media sosial? 

Kalau terkait hambatan pasti ada ya gitu. 

Hambatan pertama ini karena kementerian ini 

besar gitu ya, kementerian ini punya 11 unit 

utama  gitu dan masing–masing unit utama tuh 

punya humasnya masing–masing gitu jadi 

tentu hambatan pertama itu masalah koordinasi 

gitu. Karena besar organisasinya gitu jadi kita 

berusaha untuk seminimalisir mungkin gitu 

adanya misscommunication di dalam sini 

secara internal. Jadi itu salah satu hambatan 

yang paling besar ya gitu dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat maupun 

melakukan pembentukan citra. Juga karena kita 

kekurangan anggota di Subbagian Peliputan 

dan Penyajian Berita, jadi ya itu juga kesulitan 

kita dalam menyebarkan informasi secara rutin 

di media sosial. 

 

B. Peranan humas sebagai relationship 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana peranan Humas 

Setjen Kemenkumham RI 

dalam membangun hubungan 

melalui penyebaran informasi 

di media sosial? 

Untuk cara menjalin hubungan atau menjaga 

hubungannya itu biasanya kita mencoba untuk 

responsif terhadap pertanyaan–pertanyaan 

yang masuk ke Kemenkumham RI. Jadi kita 

mencoba menjawab dari netizen gitu ya dari 

masyarakat. Baik melalui dm direct message 

maupun melalui komen gitu. Terus juga gak 

jarang kita membuat konten–konten khusus 

yang membuka kesempatan untuk engagement 

dengan masyarakat gitu. Kan kalau di 

Instagram, di Twitter ada beberapa fitur ya 

yang dimiliki oleh platform tersebut ya kita 

pakai gitu. Terus kadang juga kita mengadakan 

gimmick–gimmick sih misalkan giveaway gitu 

sebagai bentuk apresiasi kepada masyarakat 

yang sudah mem-follow akun–akun media 

sosial Kemenkumham dan juga yang sudah 

punya perhatian khusus sama Kemenkumham. 



 
 

 

Apakah hubungan yang 

dibangun pada masing-masing 

media sosial memiliki 

kesamaan? 

Di semua platform sih kalau untuk tanya jawab 

ya itu kebanyakan kita pasti di semua platform 

kita sama gitu perlakuannya. Cuma mungkin 

kalo yang di Instagram itu karena media sosial 

utama kami jadi ada intensitas yang lebih di 

sana. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI pernah 

menerima kritik dan saran atau 

konflik dari masyarakat di 

media sosial? Bagaimana 

Humas Setjen Kemenkumham 

RI dalam merespon kritik dan 

saran atau konflik tersebut? 

Pernah. Kalau kritik dan saran pasti ya yang 

namanya pemerintahan itu pasti tidak akan 

lepas dari kritik dan saran. Banyak juga kritik–

kritik yang cukup dalam gitu untuk kami gitu 

ya. Tapi kami sebagai humas gitu ya menerima 

dengan baik gitu untuk kritik dan sarannya 

itupun juga kan pasti untuk membangun ya 

gitu. Kalau konflik gak ada sih, kebanyakan 

kritik terkait suatu program gitu. Terakhir 

misalkan terkait masalah naturalisasi pemain 

bola gitu. Mungkin temen–temen kalau lihat di 

Instagram Kemenkumham tuh masih ada sih 

gitu, namun balik lagi gitu ini kan 

pemerintahan punya proses ya gitu. Memang 

butuh waktu terkait hal tersebut gitu nah 

sementara masyarakat kadang–kadang tuh 

pinginnya cepet gitu tapi kan kita butuh proses 

gitu jadi kadang kita mencoba untuk 

menjelaskan terkait prosesnya, misalnya 

kenapa naturalisasi ini cukup lama prosesnya, 

karena kan tidak mudah ya untuk menentukan 

kita menerima seseorang menjadi Warga 

Negara Indonesia gitu, kenapa? Karena 

nantinya orang tersebut punya kewajiban dan 

hak sebagai Warga Negara Indonesia, 

termasuk mereka dapat KTP, mereka nanti bisa 

punya akses kesehatan dan lain–lain kayak 

gitu. Nah itu kan tidak bisa sembarangan gitu. 

 

C. Peranan humas sebagai back up management 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI melakukan 

peranan dalam 

menentukan/memilih 

informasi–informasi yang akan 

Ya, kami memilah dan memilih kira–kira 

informasi mana yang bisa kami sebarkan 

melalui media sosial maupun melalui press 

release kepada masyarakat gitu. Karena 

pemerintahan ini kan punya ya berbagai 

kebijakan yang memang ada kalanya ini tidak 



 
 

 

disebarkan melalui media 

sosial? 

bisa disebarkan dulu karena ada aturan–

aturannya. Jadi memang kami memilah dan 

memilih kira–kira mana yang masyarakat 

perlu tahu dengan segera atau mana yang 

informasinya harus kita keep dulu deh gitu. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI melakukan 

pengawasan terhadap informasi 

yang disebarkan melalui media 

sosial? 

 

Ya. Kami melakukan pengawasan gitu. Untuk 

di media sosial sendiri itu kan kita bisa lihat ya 

dari kritik dan saran yang diberikan oleh 

masyarakat kayak gitu. Terus juga kita punya 

platform namanya Lapor. Disitu masyarakat 

tuh bisa untuk memberikan pengaduan kepada 

Kemenkumham, baik terkait pelayanan 

maupun pelayanan informasi. Jadi masyarakat 

yang ingin melakukan pengaduan atas 

berbagai pelayanan maupun terkait tusinya 

Kemenkumham bisa melalui Lapor tersebut. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI melakukan 

peranan dalam mengatur 

kegiatan manajemen lainnya? 

 

Kalau misalkan back up management ini 

mengatur kegiatan itu nggak ya. Kenapa? 

Karena masing–masing Direktorat Jenderal itu 

punya programnya masing–masing. Dan 

sebetulnya di Kementerian Hukum dan HAM 

itu setiap Direktorat Jenderal itu punya humas 

gitu. Jadi dari Biro Humas Setjen itu tidak 

punya kewenangan untuk mengatur kegiatan, 

termasuk juga kegiatan pimpinan itu juga kita 

tidak bisa mengatur karena sudah ada bagian 

Tata Usaha Menteri yang mengatur jadwalnya 

Bapak gitu. Nah peranan humas sendiri itu 

untuk back up management itu lebih ke krisis. 

Jadi misalkan lagi ada suatu permasalahan 

gitu, ada krisis kayak terakhir yang cukup 

intens misalkan pernah kejadian kebakaran di 

lapas. Nah Biro Humas Setjen sendiri itu 

membantu menjelaskan kepada masyarakat 

sebetulnya kejadiannya tuh seperti apa, apa 

yang sudah kami lakukan untuk para warga 

binaan yang menjadi korban maupun keluarga 

dari warga binaan tersebut gitu sih. 

Apakah Humas Setjen 

Kemenkumham RI melakukan 

evaluasi terhadap penyebaran 

informasi melalui media sosial 

yang telah dilakukan? 

 

Oh tentu. Jadi setiap satu bulan kita selalu 

melakukan evaluasi gitu. Biasanya sih kita 

melihat dari insight yang ada di masing–

masing platform ya, kayak Instagram, Twitter, 

Facebook, Youtube kayak gitu. Kita bisa 

melihat dari insight media sosialnya terus juga 

biasanya kita juga sambil melihat sih kalau 

memang ada dm maupun komentar yang 



 
 

 

kayaknya ini cukup banyak ya, kayak yang tadi 

aku cerita kayak ini banyak banget nih tentang 

naturalisasi gitu kan. Terus nanti kita 

sampaikan ke Direktorat Jenderal yang 

memang memegang peranan tersebut. Kita 

kasih tau ini kayaknya sudah mulai ramai ya 

gitu dan kita butuh nih informasi gitu kenapa 

ini bisa misalnya prosesnya lama gitu, jadi 

nanti kita bisa bikin konten khusus untuk 

menjelaskan hal tersebut gitu. 

 

D. Peranan humas sebagai good image maker 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana peranan Humas 

Setjen Kemenkumham RI 

sebagai pembentuk citra 

lembaga dalam hal penyebaran 

informasi melalui media 

sosial? 

Ya kalau untuk membentuk citra, kembali lagi 

seperti yang aku bilang jadi kita tuh memang 

selalu melakukan agenda setting gitu. Jadi 

kami menyusun kira–kira informasi mana sih 

yang perlu diketahui sama masyarakat. Jadi ya 

itu salah satu langkah yang kami gunakan gitu 

agar pembentukan citra ini berjalan dengan 

efektif dan efisien dan juga menghasilkan hasil 

yang optimal gitu. Jangan sampai akhirnya 

karena tidak adanya agenda setting tersebut 

akhirnya informasinya jadi tidak terarah gitu 

dan malah takutnya menjadi boomerang untuk 

kami. Informasinya tidak tersampaikan dengan 

baik gitu atau malah jadi miss persepsi sama 

masyarakat gitu. 

Bagaimana cara humas untuk 

mengetahui citra dari 

Kemenkumham RI di 

masyarakat? 

Seperti yang aku bilang tadi ya bahwa kita bisa 

melihat gitu dari kritik dan saran yang 

diberikan oleh masyarakat. Juga dari platform 

Lapor, kita bisa melihat pengaduan-pengaduan 

masyarakat mengenai pelayanan 

Kemenkumham RI. 

 

 

 

 

 



 
 

 

Hasil Wawancara Informan (Informan Pendukung 1) 

Penulis: Zhafirah Septianti 

Nama Informan: Safira Zhafarina 

Jabatan: Pranata Humas Subbagian Peliputan dan Penyajian Berita 

Lokasi: Gedung Sentra Mulia Lt. 6 Bagian Humas Sekretariat Jenderal 

Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia 

A. Peranan humas sebagai communicator 

Pertanyaan Jawaban 

Mengapa penyebaran informasi 

lebih banyak dilakukan di 

media sosial Instagram? 

Media sosial Kementerian Hukum dan HAM 

terdiri dari Instagram, Twitter, Facebook, dan 

Youtube. Namun untuk update berbagai 

informasi, kami lebih sering menggunakan 

Instagram. Alasan Instagram dipilih sebagai 

media yang lebih sering digunakan karena 

menurut beberapa riset, Instagram adalah 

media sosial yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat setelah Whatsapp. Selain itu, 

fitur di Instagram juga cukup lengkap untuk 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan 

penyampaian informasi, mulai dari 

penyebaran informasi yang berbentuk 

infografis, video, bahkan untuk sekedar 

menyapa melalui story. Media sosial ini juga 

sesuai dengan target audience Kemenkumham 

dimana menyasar audience produktif (25-40 

tahun) sehingga paling efektif untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

Bagaimana peranan dan bentuk 

komunikasi yang terjalin antara 

humas dengan publiknya di 

media sosial? 

Sebenarnya kalau gimana perannya ya, 

perannya adalah ya tugas penting kita adalah 

bisa menyampaikan produk-produk hukum ini 

menjadi sesuatu informasi yang mudah 

diterima sama masyarakat gitu. Jadi ketika 

penyampaian informasi di media sosial, kita 

itu sebisa mungkin menyampaikannya dengan 

bahasa-bahasa umum lah yang mudah 

didengarkan gitu. Jadi kalau kita sih berusaha 

membuat konten-konten ya kalau bisa ya 

konten-konten yang kekinian yang lebih 



 
 

 

gampang kayak misalnya melalui video 

ataupun infografis gitu karena ya orang-orang 

sekarang udah agak males baca ya gitu jadi ya 

itu dia sih perannya kita adalah mengemas 

informasi-informasi yang baku dan kaku ini 

menjadi sesuatu yang lebih gampang aja gitu. 

Apakah dalam penyebaran 

informasi, humas memiliki 

persiapan dan standar tertentu 

terkait informasi yang akan 

disebarkan? 

Ya jadi tuh biasanya kita kalau di tim sosmed 

itu kita bikin agenda setting setiap bulan. Nah 

biasanya kita tentuin nih kira-kira bulan ini tuh 

kita lebih heavy bahas apa, informasi apa gitu. 

Yang paling banyak sebenernya kan informasi 

pelayanan gitu. Nah setelah kita udah tentuin 

nih misalnya kita mau membahas tentang 

paspor misalnya, nah terus abis itu kita pilih 

lagi nih kira-kira informasi apasih yang 

sebenarnya lagi banyak dibutuhin sama 

masyarakat. Jadi kita nentuinnya ya 

berdasarkan waktu misalnya atau berdasarkan 

momen. Nah kalau udah tau nih kira-kira 

karena ini lagi heavy liburan misalnya, 

kayaknya lebih banyak orang-orang yang mau 

bikin paspor misalnya yaudah kita berarti lebih 

banyak membahas tentang paspor kayak gitu. 

Itu kalau pemilihan informasi yang reguler ya. 

Tapi ada juga beberapa pemilihan informasi 

yang memang situasional. Kayak misalnya 

kemarin RKUHP. Nah RKUHP ini kan agak 

sensitif sebenarnya di masyarakat gitu tapi di 

sisi lain kita juga sebagai humas harus 

menyampaikan. Jadi kayak gimana caranya 

biar informasi yang sampai di masyarakat tuh 

cukup dulu aja jadi gak terlalu luas biar gak 

terlalu banyak polemik tetapi kita juga tetap 

harus menyampaikan informasi itu ke 

masyarakat. Jadi itu sih biasanya kita milih-

milih dulu. 

Dalam penyebaran informasi, 

bagaimana humas dalam 

menentukan informasi-

informasi yang akan 

disebarkan tersebut?  

 

Kalau kita ngebahas reguler lagi ya, biasanya 

kita sih yang ngulik ada informasi apa aja nih 

terus juga kan sebenarnya dari media sosial, 

kita dapat input banyak kan dari masyarakat 

kayak misalnya nih terkait pelayanannya AHU 

nih pingin tahunya ini gitu, nah itu kan kayak 

data yang kita punya kan sebenarnya nah data 

yang kita punya itulah yang kita kolaborasikan 

dengan informasi yang kita punya juga terkait 

unit eselon I lainnya gitu. Nah biasanya sih 



 
 

 

kalau kita ngebahas unit eselon I lainnya, kita 

juga udah bikin nih misalnya kan mau bikin 

konten a-b-c-d, kita yang bikin bahasannya 

nah kita tetap minta crosscheck sih ke mereka. 

Jadi just in case ada informasi-informasi yang 

salah, atau ada informasi yang sudah 

diperbaharui gitu. Tapi kadang-kadang ada 

juga yang misalnya nih kayak kemarin itu ada 

hari HAM, nah mereka minta tuh bantuan ke 

kita untuk ngebantu dong nyebarin informasi 

terkait hari HAM. Nah yaudah kita bantu gitu 

tapi kita yang ngulik sesuai dengan karakter 

media sosial kita sendiri. Karena tiap-tiap unit 

karakternya beda-beda kan gitu. 

 

B. Peranan humas sebagai relationship 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja upaya yang dilakukan 

oleh humas dalam menjalin 

hubungan dengan publik di 

media sosial? 

 

Kalau di media sosial sih biasanya kalau awal-

awal tahun ini kita membuka live Instagram ya. 

Jadi sebenarnya itu juga salah satu cara untuk 

masyarakat tuh merasa dekat sama kita, jadi 

tidak ada barrier bahwa itu kementerian terus 

kalian gak bisa ngobrol langsung, nah itu salah 

satunya. Terus mungkin dengan bahasa-bahasa 

yang lebih santai, atau sapaan atau kita juga 

sering bikin story-story yang memang kita 

menanyakan keinginan dari masyarakat atau 

pendapat dari masyarakat. Tujuannya apa ya 

itu agar komunikasi yang kita ciptakan tuh ada 

dua arah gitu gak cuma kita menyampaikan 

informasi aja tapi kita juga berusaha 

mendengarkan gitu jadi ya so far baru itu sih 

ya yang kita usahakan untuk ada komunikasi 

dengan masyarakat gitu. 

Selain publik eksternal, apakah 

humas menjalin hubungan baik 

dengan publik internal? 

Bagaimana upaya menjalin 

hubungan baik tersebut dengan 

publik internal? 

 

Jadi sebenarnya memang idealnya adalah 

fungsinya Humas Setjen itu jadi pembina dari 

semua unit eselon I lainnya gitu idealnya. 

Tetapi memang tidak semudah itu gitu karena 

masing-masing unit eselon I ini punya 

manajemen humas yang tidak merata. Jadi ada 

yang memang masih kurang manajemen 

humasnya tetapi ada juga yang mereka sudah 

lebih satu langkah atau dua langkah lebih maju 



 
 

 

daripada Humas Setjen sendiri sebenernya. 

Jadi kan kayak ada egosektoral jadi kita sih 

berusaha untuk internalnya kayak beberapa 

kali dalam setahun ngadain rapat gitu untuk 

ngobrol-ngobrol terkait kita setahun mau 

ngapain nih, ada kendala apa di kehumasan 

gitu-gitu, lebih ke sharing. Tapi kalau 

misalnya untuk kegiatan-kegiatan lainnya 

biasanya sih kita ngobrolnya lebih ke informal 

ya gitu kayak misalnya ada event apa, atau ada 

event-event yang berkaitan sama unit eselon I 

lainnya nah biasanya kita yang mulai tuh 

pendekatan ke mereka. Kira-kira mereka mau 

bikin konten apa nih atau mereka ada planning 

apa yang bisa kita bantu gitu, paling gitu sih. 

 

C. Peranan humas sebagai back up management 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah humas selalu berupaya 

meningkatkan/mengembangkan 

fungsi peranan humas dalam 

penyebaran informasi di media 

sosial? 

Ya pasti lah. Kita pasti selalu berusaha gimana 

sih caranya meningkatkan lagi gitu. Karena 

kan media sosial ini kan termasuk media yang 

cukup dinamis ya, maksudnya kita tuh gak 

bisa stuck di satu bentuk aja gitu tapi kita harus 

terus menerus meng-upgrade nih. Jadi sih so 

far kita berusaha untuk menyesuaikan dengan 

audiens dari media sosial itu sendiri, karena fyi 

aja sebenarnya karakter media sosial kita, 

Kemenkumham itu dalam dua atau tiga tahun 

ini agak berubah nih gitu. Kayak misalnya tuh 

sekitar 2 tahun terakhir itu kalau kita riset, 

masih banyak untuk umur-umur sekitar 30 ke 

atas. Nah sedangkan nih sekarang dalam satu 

tahun terakhir ke belakang, itu tuh audiensnya 

tuh lebih ke audiens yang usia produktif, 

kayak misalnya anak kuliah gitu-gitu nah itu 

pasti beda kan. Nah jadi ya kita terus berusaha 

update sih. 

Bagaimana cara/upaya yang 

dilakukan oleh humas dalam 

penyebaran informasi di media 

sosial apabila terdapat isu/krisis 

mengenai Kemenkumham RI? 

Tergantung sih isu atau krisisnya kayak apa 

dan sebesar apa gitu. Karena kadang-kadang, 

ada isu atau krisis yang memang harus 

langsung ditangani, tetapi ada juga yang 

sebenarnya ya kita gak usah tangani dulu aja 

gitu didiemin dulu aja. Kayak misalnya 



 
 

 

kemarin masalah RUU KUHP atau 

sebelumnya kita itu cukup heavy ditanyain 

masalah nasionalisasi pemain bola Warga 

Negara Asing. Ya kita juga coba beberapa kali 

nih, wah mereka banyak nih gitu kan. Terus 

yaudah kita coba bikin konten-konten edukasi 

tentang seberapa lama sih proses 

kewarganegaraan misalnya, kita bikin edukasi 

lagi nih release misalnya atau update 

prosesnya tuh udah sampai mana sebenernya, 

kendalanya dimana, jadi kayak kita 

menunjukan bahwa kita sudah melakukan 

sesuatu kok untuk ini gitu. Tapi memang 

karena prosesnya panjang dan melibatkan 

banyak pihak jadi memang gak semudah itu 

gitu. Walaupun setelah itu kita bikin konten 

pun gak mereda karena memang bukan itu 

yang mereka mau, yang mereka mau tuh 

yaudah gitu kapan gitu. Jadi ya seenggaknya 

kita sudah menjawab pertanyaan itu ke 

mereka. Atau kayak misalnya RUU KUHP 

kemarin, ini kita berusaha nih gimana caranya 

biar masyarakat tau tentang RUU KUHP. Tapi 

kan bahasa-bahasa di RUU KUHP ini cukup 

sensitif ya apalagi waktu itu masih dalam 

rancangan gitu jadi yaudah kita hanya 

memberikan informasi atau edukasi mengenai 

hal-hal yang memang harus masyarakat 

ketahui aja gitu untuk menangani krisisnya. Ya 

walaupun waktu itu sempat mereda sih untuk 

itu, jadi ya paling kita pilah-pilih dulu isu atau 

krisis apa yang memang harus ditangani 

segera. Kalau memang nggak, biasanya kita 

bukan pengalihan isu ya, tapi kita mencoba 

membuat konten-konten lainnya yang 

membuat masyarakat gak terlalu membahas 

tentang itu. 

Bagaimana cara humas dalam 

melakukan pengelolaan 

penyebaran informasi di media 

sosial yang telah dilakukan? 

 

Ya itu sih. Paling kalau pengelolaan itu kita 

bikin agenda setting setiap bulan gitu. Jadi kita 

tahu apa aja sih yang akan kita bahas setiap 

bulannya, itu yang pertama. Terus juga setelah 

kita bikin perencanaan ya kita juga evaluasi 

sama monitoring juga sih biasanya. Program 

yang kita bikin ini tuh sesuai gak sih sama 

ekspektasi kita atau apa sih yang sebenernya 

masyarakat cari gitu. Jadi kalau ternyata sesuai 



 
 

 

ya kita lanjut. Tapi kalau ternyata, oh ternyata 

konten yang kayak gini tuh gak terlalu 

disukain nih sama masyarakat ya mau gak mau 

kita harus mencoba mencari konten-konten 

atau mengemas informasi dengan cara yang 

baru gitu. Karena kalau dari Instagram 

Kemenkumham sendiri tuh sekarang goals-

nya bukan cuma menambah followers, tetapi 

meningkatan engagement juga ke masyarakat 

gitu biar masyarakat tuh tahu dan merasa 

bahwa mereka juga didengar, gitu sih. 

 

D. Peranan humas sebagai good image maker 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana upaya yang 

dilakukan humas untuk 

membangun dan 

mempertahankan citra dalam 

penyebaran informasi melalui 

media sosial? 

 

Nah sebenarnya citra ini nih ya apa ya, ya 

gampang-gampang susah nih di 

Kemenkumham gitu. Karena balik lagi, kalau 

membahas Kementerian Hukum dan HAM tuh 

banyak banget gitu ya kan. Orang-orang 

taunya Kementerian Hukum dan HAM itu ya 

pemasyarakatan, taunya adalah misalnya 

Undang-Undang gitu kan, padahal sebenernya 

adalah banyak banget layanan-layanan publik 

lainnya yang sebenernya Kemenkumham 

punya gitu. Nah jadi tujuan dari kami itu 

karena kita itu kan membawa Kementerian 

Hukum dan HAM ya bukan membawa 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan atau 

Kekayaan Intelektual gitu ya, kita membawa 

semuanya jadi kita sebisa mungkin 

membangun citranya adalah dengan 

menonjolkan layanan-layanan publik atau 

inovasi-inovasi yang sudah dilakukan 

Kementerian Hukum dan HAM gitu sih. Jadi 

kita menonjolkan citra itu ya melalui prestasi-

prestasi yang kita punya gitu dan 

menunjukkan bahwa Kumham tuh gak hanya 

ini aja, gak hanya yang kalian tahu aja tetapi 

banyak hal gitu. 

 

 



 
 

 

Hasil Wawancara Informan (Informan Pendukung 2) 

Penulis: Zhafirah Septianti 

Nama Informan: Tubagus Erif Faturrahman 

Jabatan: Kepala Bagian Hubungan Masyarakat 

Lokasi: Gedung Sentra Mulia Lt. 6 Bagian Humas Sekretariat Jenderal 

Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tugas dari bapak selaku 

Kepala Bagian Hubungan 

Masyarakat? 

 

Tugas dan peranan dari Kabag Humas itu lebih 

kepada monitoring. Jadi lebih ke monitor kira–

kira ini berjalan dengan baik atau tidak. Dan 

melakukan approve atau persetujuan konten-

konten yang akan dikeluarkan untuk 

disebarkan. Juga dengan evaluasi, Kabag akan 

mengecek apakah hasil evaluasi udah bagus 

atau belum. Kalau sampai misalkan kok bulan 

ini turun dibandingkan tahun sebelumnya, 

penyebabnya apa. 

Bagaimana Humas Setjen 

Kemenkumham RI melihat 

perkembangan media sosial 

sebagai tempat penyebaran 

informasi? 

 

Ya sekarang itu media sosial menjadi alternatif 

utama dalam penyebaran informasi ya karena 

sekarang media-media konvensional itu sudah 

banyak ditinggalkan, generasinya juga sudah 

beda. Orang itu di media sekarang sudah lebih 

kepada infografis daripada ke tulisan. Terus 

lebih mudah dicerna dan lebih enak dilihat. 

Jadi, dengan media sosial itu bisa mewadahi 

informasi sesuai dengan perkembangan zaman 

jadi perannya sangat penting sekarang. 

Apalagi sekarang Indonesia itu salah satu 

pengguna internet terbesar di dunia. Terus 

salah satu pengguna handphone terbesar di 

dunia dan diantara pengguna handphone itu 

sebagian besar memiliki akses ke internet. 

Selain sebagian besar mengakses ke internet, 

sebagian besar juga mengakses ke media 

sosial. Jadi bagi kita melakukan penyebaran 

informasi di media sosial itu sangat efektif 

karena masyarakat Indonesia sering 

mengakses media sosial. 



 
 

 

Bagaimana peranan dari humas 

dalam penyebaran informasi 

melalui media sosial? 

 

Peran humas dalam penyebaran informasi itu 

central ya. Jadi, hampir semua informasi dari 

unit-unit lain di kesetjenan juga biasanya 

penyebaran informasinya melalui humas, 

melalui media-media sosial. Demikian juga 

kadang-kadang kalau ada unit lain yang 

mereka punya agenda penting, mereka juga 

minta bantuan ke humas untuk menyebarkan 

informasi di media sosial. Jadi cukup central. 

Bagaimana proses pelaksanaan 

yang dilakukan hingga 

informasi–informasi tersebut 

disebarkan ke masyarakat 

melalui media sosial 

Kemenkumham RI? 

 

Ya, beberapa kali melalui saya. Tetapi 

biasanya soal ide mungkin ada semacam saran. 

Tetapi soal kreativitas, yang mengemas ide itu 

saya serahkan kepada teman-teman supaya 

mereka bisa mengeksplor sesuai dengan 

mereka, sentuhan mereka. Jadi dikasih 

kebebasan dan ekspresi. 

Apakah peranan humas dalam 

menyebarkan informasi di 

media sosial sudah berjalan 

dengan semestinya? 

 

Ya, kita sekarang ini sudah berupaya sesuai 

dengan track-nya ya menjalankan tugas dan 

fungsinya. Sudah berupaya semaksimal 

mungkin melakukan tugas-tugas yang ada 

tetapi tentu saja ada beberapa personil-personil 

yang mungkin masih kurang dalam 

menghadapi hal tersebut. Tetapi kita terus 

meningkatkan, melakukan perbaikan-

perbaikan jadi itu tidak menutup kemungkinan 

atau tidak menutup diri dari adanya kritikan 

adanya kekurangan. Itu sebagai cambuk bagi 

kita untuk melakukan hal yang lebih baik. 

Bagaimana tahapan yang 

dilakukan apabila terdapat 

kendala dalam melaksanakan 

peranan humas dalam 

penyebaran informasi di media 

sosial? 

 

Iya, biasanya kita ada semacam evaluasi yang 

umpama kita data setiap bulan melakukan 

semacam monitoring dan evaluasi terhadap 

postingan-postingan di media sosial di seluruh 

unit. Baik itu di unit pusat, maupun itu di 

kantor wilayah ataupun di UPT-UPT. Nah dari 

itu nanti kita liat, kita evaluasi apakah memang 

secara kuantitas sudah cukup atau tidak. 

Kemudian yang kedua secara kualitas apakah 

sudah baik apa tidak. Nah itu yang terus kita 

evaluasi. Kalau secara kuantitas masih kurang, 

kita minta ke unit-unit di pusat wilayah untuk 

meningkatkan kuantitas. Tentu juga secara 

kualitas kita lihat jangan cuma sekadar asal 

posting gitu tetapi tidak menarik. Nah untuk 

melihat secara kualitas itu bagus apa nggak kan 

terdata dari engagement-nya, komentar-

komentarnya positif atau nggak, 



 
 

 

penyebarannya banyak apa nggak, respon dari 

masyarakat gimana gitu. Nah itu yang selalu 

kita lakukan setiap bulan. Nah terus 

monitoring evaluasi itu kita lakukan itu jadi 

atensi kita. 

 

Hasil Wawancara Informan (Informan Pendukung 3) 

Penulis: Zhafirah Septianti 

Nama Informan: Ali Nurdin 

Jabatan: Kepala Subbagian Peliputan dan Penyajian Berita 

Lokasi: Gedung Sentra Mulia Lt. 6 Bagian Humas Sekretariat Jenderal 

Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tugas bapak selaku Kepala 

Subbagian Peliputan dan 

Penyajian Berita? 

 

Untuk tugas sendiri dari Kasubbag yaitu 

mengarahkan terkait dengan Peliputan dan 

Penyajian Berita. Kalau yang sehubungan 

dengan media sosial, saya juga ikut 

mengarahkan kira–kira agenda setting apa 

yang cocok misalnya untuk di bulan Desember 

ini. Kira–kira informasi penting apa yang 

harus ditonjolkan di agenda setting. 

Ada berapa bagian dari Humas 

Setjen Kemenkumham RI? 

Humas itu berada di bawah Biro Humas, 

Hukum dan Kerjasama Sekretariat Jenderal. Di 

Biro Humas, Hukum dan Kerjasama terbagi 

menjadi 3 bagian koordinator, yaitu Kerjasama 

Dalam Negeri dan Luar Negeri, Advokasi 

Hukum dan Humas. Di bagian humas, terbagi 

menjadi Subbagian Peliputan dan Penyajian 

Berita, Hubungan Pers dan Media Massa, serta 

Perpustakaan dan Arsiparis.  

Humas Setjen Kemenkumham 

RI bagian apa yang 

melaksanakan tugas 

penyebaran informasi melalui 

media sosial? 

 

Subbagian dari Humas Setjen yang melakukan 

peranan penyebaran informasi dan berita di 

media sosial adalah Peliputan dan Penyajian 

Berita. Jadi untuk segala informasi yang 

berhubungan dengan media sosial berada di 

bawah Subbagian Peliputan dan Penyajian 

Berita. 



 
 

 

Bagaimana proses yang 

dilakukan hingga informasi–

informasi tersebut dinyatakan 

layak untuk disebarkan ke 

masyarakat melalui media 

sosial Kemenkumham RI? 

 

Proses penyebaran informasi hingga informasi 

dinyatakan layak untuk disebarkan yaitu dari 

Staff Humas membuat agenda setting, nanti 

dari Staff Humas akan berkonsultasi dengan 

Kepala Subbagian Peliputan dan Penyajian 

Berita. Apabila saya sudah melakukan 

pengecekan dan setuju, maka akan diekskalasi 

lagi ke Kepala Bagian Humas. Nanti akan 

dicek lagi apakah memang informasi tersebut 

bagus dan layak untuk diinformasikan kepada 

masyarakat. Jika beliau setuju untuk 

informasi–informasinya, nanti Staff Humas 

akan berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal 

(Dirjen) yang memang berhubungan dengan 

konten informasi tersebut. Seperti konten 

mengenai HAM, nanti Pak Kepala Bagian 

Humas akan meminta Staff Humas untuk 

berkoordinasi langsung dengan Staff Humas di 

Dirjen HAM. Setelah berkoordinasi, nanti kan 

akan menunjukkan kira–kira kontennya apa 

aja, nanti konfirmasinya ke Dirjen HAM. 

Kenapa harus koordinasi dengan Dirjen lain? 

Karena kan yang mempunyai program itu 

Dirjen tersebut. Jadi, segala konten yang 

disebarkan melalui media sosial itu sudah 

dilakukan cek dan ricek baik di dalam bagian 

Humas maupun dengan Dirjen yang 

berhubungan dengan konten tersebut. Jadi ada 

doublecheck gitu. Hal tersebut dilakukan untuk 

meminimalisir missinformation atau adanya 

ketidak-update-an data.  

 

Hasil Wawancara Informan (Informan Pendukung 4) 

Penulis: Zhafirah Septianti 

Nama Informan: David Runold 

Selaku masyarakat pengikut media sosial Instagram Kemenkumham RI 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana menurut kakak 

sebagai masyarakat pengikut 

media sosial Instagram 

Menurut saya, untuk pemberian dan 

menyebarkan informasi ke masyarakat dari 

humas itu sudah cukup. Informasi yang 



 
 

 

Kemenkumham RI mengenai 

penyampaian dan penyebaran 

informasi yang dilakukan oleh 

humas Kemenkumham? 

 

diberikan juga sangat informatif. Tetapi 

memang sebagai pengikut ya bisa melihat dari 

media sosial Instagram-nya kalau penyebaran 

informasi yang dilakukan itu tidak rutin setiap 

hari. Kalau bisa lebih aktif, sepertinya akan 

lebih bagus dan mungkin jadi banyak 

masyarakat juga yang dapat mengetahui 

informasi mengenai pemerintahan dengan 

lebih mendalam 

Menurut penglihatan dan 

pandangan kakak, apakah 

Humas Kemenkumham RI itu 

sudah melaksanakan kegiatan 

membangun dan menjaga 

hubungan dengan 

masyarakatnya di media sosial 

Instagram? 

 

Kalau saya memang tidak pernah memberikan 

komentar atau mengirim pesan ke Instagram 

Kemenkumham, saya hanya sebagai penikmat 

konten informasinya saja. Tapi kalau saya lihat 

di kolom komentar, sering humas memberikan 

tanggapannya gitu. Dan kalau dari konten 

story, itu sangat sering. Bahkan lebih sering 

daripada memberikan konten di feeds kalau 

saya lihat. Jadi mungkin lebih baik kalau 

merata dan lebih rutin ya dilakukannya. 

Apakah kakak merasa terbantu 

dengan pemberian dan 

penyebaran informasi yang 

dilakukan oleh humas? 

 

Dengan pemberian informasi mengenai 

layanan publik dan prestasi itu sangat 

membantu saya ya untuk mengetahui lebih 

jauh mengenai Kemenkumham. Karena saya 

sebelumnya cuma tahu kalau Kemenkumham 

itu hanya mengatur tentang hukum atau hak 

asasi manusia. Tetapi ternyata banyak juga, 

seperti imigrasi, cara mendaftarkan merk 

dagang. Jadi menambah wawasan saya gitu 

sebagai masyarakat. Jadi gak bingung lagi 

nanti harus melapor atau datang kemana gitu 

kalau saya ada kebutuhan yang diatur oleh 

Kemenkumham. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6. Struktur Organisasi Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan Bapak Tubagus Erif Faturrahman selaku Kepala Bagian 

Hubungan Masyarakat 

 

Wawancara dengan Bapak Ali Nurdin selaku Kepala Subbagian Peliputan dan 

Penyajian Berita 



 
 

 

 

Wawancara dengan Kak Nadya Ariesta selaku Pranata Humas Subbagian 

Peliputan dan Penyajian Berita 

 

Wawancara dengan Kak Safira Zhafarina selaku Pranata Humas Subbagian 

Peliputan dan Penyajian Berita 



 
 

 

 

Wawancara dengan David Runold selaku masyarakat pengikut media sosial 

Instagram Kemenkumham RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8. Hasil Cek Turnitin (26 Januari 2022) 
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